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Abstract

In teaching and learning activities, students are currently more teacher-centered, so that
students are less independent in acquiring knowledge. Students also tend to be less active, learning
feels monotonous, in the teaching and learning process some students still do not have the ability
to think creatively and also tend not to ask questions, so this can improve their creative thinking
skills and students actively ask questions in the learning process, then teachers can use the
Problem Based Learning (PBL) model. The purpose of this research is to find out the effectiveness
of the Problem Based Learning (PBL) Model in integrated thematic learning in every primary
school. In this research has used a research method, namely literature study. The technique of
collecting data is by reviewing the relevant journals according to the research problem and
supplemented by various kinds of reference book sources. The data analysis was carried out by
connecting the relevant theories with the researcher's conceptual problems obtained. So the results
obtained are that the Problem Based Learning (PBL) model is proven to be able to provide an
effective improvement in integrated thematic learning in elementary schools.
Keywords: Integrated Thematic Learning, Problem Based Learning

Abstrak

Pada kegiatan belajar mengajar saat ini siswa lebih berpusat pada guru, sehingga siswa
kurang mandiri dalam memperoleh pengetahuan. Siswa juga cenderung kurang aktif, pembelajaran
terasa monoton, dalam proses belajar mengajar sebagian siswa masih belum bisa mempunyai
kemampuan untuk berfikir kreatif dan juga cenderung tidak mengajukan pertanyaan, sehingga
dengan hal tersebut supaya dapat meningkatkan kemampuan berfikir kreatif dan siswa aktif
bertanya pada proses belajar, maka guru dapat menggunakan model Problem Based Learning
(PBL). Tujuan dalam riset ini yaitu agar dapat mengetahui keefektivan Model Problem Based
Learning (PBL) pada mata pembelajaran tematik terpadu yang ada di setiap sekolah dasar. Dalam
riset ini telah menggunakan Metode penelitian yaitu studi literature. Teknik pengumpulan datanya
dengan menelaah dari jurnal-jurnal yang relevan sesuai dengan masalah penelitian dan ditambah
dengan berbagai macam sumber buku referensi. Analisis data yang dilakukan yaitu dengan
menghubungkan antara teori yang relevan dengan permasalahan konsep peneliti yang diperoleh.
Maka hasil yang di dapat bahwa model Problem Based Learning (PBL) terbukti mampu
memberikan peningkatan secara efektif dalam mata pembelajaran tematik terpadu yang ada di
sekolah dasar.
Kata Kunci : Pembelajaran Tematik Terpadu, Problem Based Learning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Sesuai perkembangan zaman, dalam faktor pendidikan banyak mengalami
perubahan Kkurikulum. Perubahan kurikulum ini disesuaikan dengan era dan
kehidupan saat ini karena pendidikan memiliki fungsi penting dan sangatlah
berguna untuk sebuah Negara. Faktor pendidikan disebuah Negara dapat
diakibatkan dari beberapa aspek yang sangat mempengaruhi mutu sebuah
pembelajaran di suatu Negara tersebut, yaitu kurikulum, pendidik dan tenaga
pengajar, sarana dan prasarana dalam pembelajaran serta awal mula pembelajaran
(Anugraheni, n.d.). Pergantian kurikulum sudah dilaksanakan berkali-kali di
Negara Indonesia, bahkan dari Indonesia bebas dari penjajah pendidikan sudah
menjalani pergantian Kkurikulum serta pembaharuan prosedur yang mana
perbaikan kebijakan kurikulum ini mendasar atas hasil pengkajian, penilaian,
gambaran serta beragam masalah dan rintangan yang datang dari luar ataupun dari
dalam yang mengalami perubahan dan yang terus di sempurnakan. Mulainya
memberlakukan kurikulum 2013 di semua daerah Indonesia sudah menjadikan
peralihan serta menyempurnakan kurikulum 2006 yaitu di masa pembelajaran
tahun 2014-2015. kurikulum 2013 ini mempunyai karakteristik dasar yang mana
termasuk dan biasa dipergunakan untuk mengembangkan kurikulum dengan cara
memberatkan pada pendekatan saintific ditingkat baik sekolah dasar sampai
sekolah menengah yang tujuanya agar menambah derajat SDM serta persaingan
yang akan terjadi menyesuaikan kemajuan teknologi, seni dan wawasan. (Setiadi,
2016). Beberapa faktor menjalani kemajuan dari kurukulum 2013 dengan
sebelumnya, yang mana di kurikulum 2013 bentuk penilaiannya sangat jelas serta
kompleks dan secara eksplisit dibandingkan terhadap implementasi evaluasi
kurikulum 2006.



Pada dasarnya, setiap pembelajaran di sekolah saat ini harus menyesuaikan
terhadap kurikulum yang telah diputuskan antara lain kurikulum 2013. Kurikulum
ini bertujuan untuk menciptakan generasi emas yang siap menghadapai tantangan
global yang berkarakter, kreatif dan inovatif (Sa’adah & Mawardi, 2019).
Perananan fungsi penyesuaian dari kebijakan kurikulum 2013 ini adalah
kurikulum yang dapat menempatkan anak didiknya, mampu menempatkan diri
serta linkunganya bisa internal ataupun eksternal. Kurikulum juga mengintegrasi
3 bidang antara lain sikap, perilaku dan keterampilan. Pada kurikulum 2013 biasa
diaplikasikan pada SD (Sekolah Dasar), pembelajaran yang diterapkan dengan
metode belajar tematik yang teratur. Metode belajar tematik yaitu metode belajar
dengan memakai pokok pikiran agar berkaitan dengan seluruh jenis pelajaran agar
bisa menciptakan keahlian terrhadap setiap anak didik. Pada kurikulum 2013
didalam naskah rancanganya, pembelajaran tematik terpadu diwajibkan untuk
sekolah dasar baik kelas-kelas rendah maupun kelas-kelas tinggi, yang mana
kurikulum 2013 ini mempunyai karakter tematik integrative dengan
menggabungkan pokok pembelajaran dari beberapa pokok pikiran dan mengambil
pokok bahasan pembelajaran. Pemilihan persaingan kurikulum 2013 di tahap
edukasi SD (Sekolah Dasar) adalah mengarah pada mengembangkan perilaku,
keahlian serta wawasan setiap anak didik dengan berdasar pada 3 persaingan
untuk menciptakan angkatan baru yang efektif, inovatif dan imajinatif melewasi
keahlian pengetahuan perilaku, kecakapan serta wawasan secara holistic. Maka,
kecakapan wawasan setiap anak dalam suatu pembelajaran belum tentu
merupakan focus penting, namun kemampuan sikap didalam kurikulum 2013 ini
yaitu antara lain sopan, perduli terhadap sesama, percaya terhadap diri sendiri,
rasa tanggung jawab, kejujuran serta kedisiplinan. Maka dari ke tujuh aspek
inilah yang akan dijelaskan dalam indicator dari segi pengawasan dalam
mengevaluasi kurikulum 2013 sesuai yang telah diputuskan pemerintahan
(Yulianti, Djatmika, & Santoso, 2013).



Kurikulum 2013 menitikberatkan dalam pembelajaranya dari segi pedagogik
modern adalah mempergunakan pendekatan ilmiah (scientific appoach) dimana
pada saat pembelajaranya berfokus kepada tindakan mengobservasi, bertanya,
bertanya, berpikir, mengeksperimen, berkreasi serta metode penilaiannya tentang
hasil pembelajaran dengan memakai Penilaian autentik (Authentic Assessment)
adalah evaluasi atau penilaian yang dilaksaakan berdasar atas hasil pengukuran
yang berarti dari hasil pembelajaran anak didik dalam ranah perilaku, keahlian
serta wawasan (Rini Kristiantari, 2015). ldealnya di kurikulum 2013,
pembelajaran tematik terpadu sudah dirancang dengan strategis, berawal dari
menetapkan tema serta sub tema dan mengaitkan setiap studi pelajaran yang
berkaitan dengan setiap aktivitas pelajaran. Dalam melaksanakan aktivitasnya
biasnya memiliki catatan agar dapat memperbaiki kometensi disetiap ranah.
Pembelajaran tematik terpadu di kurikulum 2013 disatukan dalam tema yang
telah ditentukan di kurikulum yang mana materi pembelajaranya akan dirubah
dan dibesarkan oleh tenaga pendidik menyesuaikan kondisi dan keinginan siswa
dalam pembelajaran.

Menurut (Majid, 2014) pembelajaran tematik terpadu merupakan pengkajian
sistematis yang memakai pokok pikiran, dimana pengkajian diatas akan
menjadikan kesan yang bermakna terhadap setiap anak didik. Pembelajaran
tematik merupakan rencana belajar yang bisa dicapai di sebuah pokok pikiran
serta menggabungkan dari semua faktor yang bisa dilihat dari seluruh sudut
pandang bidang studi yang sering dibahas setiap pembelajaran. Kandungan di
dalam buku ajar unit pertama akan menjelaskan adanya beberapa Konsep Dasar
Pembelajaran Tematik antara lain sebagai berikut: pertama Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), kedua Kompetensi Dasar (KD), ketiga Indikator, keempat
Waktu, kelima Materi Pokok, keenam Kelengkapan Bahan Pembelajaran, ketujuh
Langkah Kegiatan, kedelapan Lembar Kegiatan Siswa, kesembilang Lembar
Media dan kesepuluh Lembar Penilaian serta kesebelas Daftar Pustaka. Proses

pembelajaran tematik terpadu juga memiliki keunggulan dalam membangun



kompetensi siswa, yaitu pembelajaran tematik terpadu atas melibatkan anak didik
didalam kegiatan pembelajaranya lebih berperan dan lebih ditekankan agar siswa
terlatih untuk dapat menemukan sendiri atau mendapatkan kemahiran serta
berbagai pengetahuan yang dipelajarinya (Problem, Learning, Di, & lv, n.d.).
Pembelajaran tematik terpadu mempunyai pengertian didalam membentuk
kompetensi anak didik. Keutamaan proses belajar tematik biasanya berfokus
untuk melibatkan anak didik didalam melakukan pembelajaran maka anak didik
bisa mendapatkan kemabhiran serta dilatih dalam mendapatkan banyak wawasan,
pembelajaran tematik sangat mementingkan di setiap pelaksanaan rancangan
pembelajaran dan melaksanakan sebuah rancangan (learning by doing yang
dijelaskan oleh Jhon Dewey) alhasil tenaga pendidik atau pengajar memerlukan
rancangan kemahiran dalam pembelajaran yang dapat berpengaruh terhadap
proses pembelajaran anak didik. Keistimewaan pembelajaran tematik terpadu
adalah berfokus terhadap anak didik, berbagi pengalaman, pelepasan
pembelajaran, menyediakan rancangan diseluruh mata pelajaran, feksibilitas,
membbuat rancangan pembelajaran yang unik dan asik seperti bermain agar anak
didik merasakan nyaman dalam pembelajaran.

Menurut (Prastowo, 2014) Pokok dalam pembelajaran tematik terpadu antara
lain mempunyai sebuah pokok pikiran yang positif, berdekatan kepada
lingkungan anak didik serta kehidupan yang biasa dilakukan, pembelajaran
tematik terpadu memerlukan bahan pembelajaran yang berkaitan, pembelajaran
tematik terpadu kurang diperbolehkan menentang dari misi kurikulum yang
digunakan maka seharusnya mengikuti dalam mencapai misi proses
pembelajarannya yang dijelaskan didalamnya, bahan ajar harus bisa disamaka
dalam pokok pikiran dan harus melihat individual setiap anak didik, bahan ajar
yang akan digunakan jangan bersifat memaksa, bisa dilihat jika pendekatan
berikut benar dan sangat relevan terhadap kehendak sikap anak didik sekolah

dasar atau madrasah.



Bisa diambil kesimpulan bahwa pembelajaran tematik terpadu adalah proses
belajar menggunakan pokok pikiran dengan menghubungkan sebagian bidang
studi agar bisa menyuguhkan kemahiran yang berguna terhadap anak didik secara
utuh. Proses pembelajaran tematik dalam proses pembelajaran berfokus pada anak
didik agar lebih aktif agar memperoleh banyak ilmu dan secara secara tidak
langsung dapat cakap ilmu dan wawasan dengan sendiri. Dengan kemahiran
secara tidak langsung ini, konsep-konsep yang dipelajari sisiwa dapat
menghubungkan berbagai rancangan lainya yang sudah dimengerti. Sebagaimana
konsepnya sesuai dengan pencetus psikologi gestalt yang dimotori oleh Piaget
biasanya berfokus jika proses belajar wajib mengarah pada keinginan yang
bermakna pada pertumbuhan setiap anak didik (Widyaningrum, n.d.). Proses
pembelajaran tematik terpadu memiliki berbagai keunggulan yaitu mampu
menaikkan kerjasama baik dari tenaga pendidik dengan tenaga pendidik, siswa
dengan siswa, siswa dengan tenaga pendidik atau tenaga pendidik dengan
narasumber, maka kegiatan pembelajaran sangat menggembirakan pembelajaran
yang menyesuaikan kondisi kenyataan serta menyesuaikan derajat pertumbuhan
setiap anak didik, dan dalam konteks yang lebih bermakna. Proses belajar tematik
menitik beratkan di proses implementasi racangan pembelajaran learning by
doing adalah sembari mengerjakan kegiatan lain. Maka peran tenaga pendidik
sangat diperlukan dalam konsep pembelajaran yang bisa berpengaruh terhadap
proses belajar mengajar.

Namun saat ini masih banyak yang kurang efektif bagi guru dan siswa untuk
proses belajar mengajar. Siswa juga merasa membosankan serta tidak
bersemangat didalam proses pembelajaran dikarenakan dalam belajar tematik
terpadu siswa harus mampu menguasai semua keterkaitan konsep antar mata
pelajaran, akibatnya mempengaruhi hasil belajar siswa dan semakin kurangnya
motivasi siswa untuk belajar. Padahal tujuan dari pembelajaran tematik terpadu
pada kurikulum 2013 ini yaitu menyemangati anak didik, mewujudkan kemahiran

kepada siswa dan kurang terlihat pemecahan antara mata pelajaran satu dan mata



pelajaran yang lain. Sehingga, siswa lebi terlatih atau berpengalaman agar bisa
mendapatkan konsep yang dipelajarinya secara menyeluruh, bermakna dan aktif.
(Marsali, 2016). Terlihat saat proses pembelajaran pun siswa ada yang sibuk
sendiri dan bahkan sibuk berbicara kepada siswa semeja serta masih banyak
permasalahan mendengarkan penjelasan guru di depan serta siswa pun ada yang
sulit menangkap dan memahami materi pembelajaran dari guru. Maka
penyebabnya tidak ada perkembangan dalam proses pembelajaran maupun hasil
belajar. Adapun dalam pemilihan model pembelajaran haruslah memerhatikan
tujuan pembelajarannya, karakteristik materinya, karakterstik siswanya.

Maka untuk keefektifan dalam pembelajaran tematik pada proses
pembelajaran agar meningkatnya motivasi, semangat anak didik serta
keberhasilan dalam proses pembelajaran setiap anak didik, maka digunakanlah
metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Cara mengajar dalam
menggunakan model problem based learning (PBL) biasa diartikan dengan
metode pengajaran menggunakan kejadian dan peristiwa sesungguhnya untuk
dijadikan acuan agar mendapakan wawasan serta rancangan untuk ketrampilan
berfikir responsive dalam memecahkan masalah yang ditemui di lingkungan
(Alita, Koeswanti, & Giarti, 2019). Pembelajaran meningkatkan wawasan dan
ilmu degan upaya membentuk jalan pikiran yang ada dengan mendapatkan hasil
aktivitas hubungan terhadap semua orang. Menggunakan model PBL, guru
berharap jika anak didiknya bisa menanggulangi permasalahan yang ada atau
memberikan jalan keluar dan bisa mengethui apakah penyebab masalah yang
terjadi. Problem Based Learning (PBL) adalah satu contoh pendekatan dimana
dalam pembelajaranya dan mengembangkan aktivitasnya membantu siswa dalam
pembelajarannya (Rini Kristiantari, 2015).

Adapun terdapat beberapa tindakan metode PBL diantaranya yaitu : (1)
adaptasi setiap anak didik terhadap permasalahan, (2) mengelola anak didik agar
selalu belajar, (3) menyelidiki permasalahan yang bersifat pribadi ataupun sosial,

(4) memajukan serta menampilkan hasil akhir perolehan, (5) mengkaji serta



menilai suatu masalah (Melindawati, 2019). Terdapat beberapa dasar yang
digunakan dalam proses belajar pada PBL, adalah proses belajar mengajar yang
membentuk nilai positif, pembelajaran yang dimotori oleh suatu keinginanan dari
diri sendiri berupa sebuah metode (learning should be a self directed process),
aspirasi yang datang dari dalam (learning should be a self directed process), serta
pengkajian yang dilaksanakan secara konteks (Learning should be a contextual
process) (Fitri, n.d.). PBL juga merupakan suatu pendekatan yang mana pada
pembelajaranya sebuah kerangka untuk anak didik agar mempelajari mengenai
bagaimana berfikir tanggap serta terampil dalam memecahkan suatu problem
menggunakan masalah dunia nyata (Nafiah, Suyanto, & Yogyakarta, n.d.).

Jadi, dapat diambil kesimpulannya bahwa Problem Based Learning (PBL)
adalah proses belajar dimana di proses pembelajaranya siswa diharapkan untuk
memecahkan masalah atau solusi yang sesuai dengan masalah di lingkungan yang
nyata.

Penerapan dalam Problem Based Learning (PBL) ini dapat mewujudkan
sebuah situasi belajar dimana sebelumnya hanya siswa dapat menerima transfer
dari guru dalam suatu proses pembelajaran dan dapat menekankan pengetahuanya
ke dalam penangkapan serta pengalamanya yang diperoleh bisa secara individu
dan berkelompok menggunakan masalah nyata biasa terjadi dan ada di lapangan
(Learning, 2014). Pada model PBL, seluruh anak didik boleh menceritakan
seluruh pendapatnya kepada anak didik lainnya, menambah kepercayaan dari
dalam diri anak didik serta melibatkan pengetahuan secara kenyataan
pengalamannya maka anak didik dapat membentuk pemahaman diri. Maka dari
itu, di ambil judul “Evektivitas Model Problem Based Learning (PBL) Dalam
Pembelajaran Tematik Terpadu Di Sekolah Dasar”.



B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalahnya adalah “Bagaimanakah efektivitas model Problem Based Learning
(PBL) Dalam Pembelajaran Tematik Terpadu Di Sekolah Dasar ?

C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hasil belajar pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) di Sekolah Dasar apakah sudah efektif atau belum
dengan mereview jurnal-jurnal terdahulu yang berhubungan dengan topik

permasalahan yang ada.

D. MANFAAT PENELITIAN
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut :
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan bagi guru serta mahasiswa tentang pelaksanaan model Problem
Based Learning (PBL) dalam pembelajaran tematik terpadu Di Sekolah
Dasar.
2. Manfaat praktis
a. Bagi sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dan pertimbangan dalam
keefektivan model Problem Based Learning (PBL) Dalam Pembelajaran
Tematik Terpadu Di Sekolah Dasar
b. Bagi peneliti
Menambah pengetahuan peneliti sebagai bekal untuk terjun ke
masyarakat dan juga sebagai salah satu syarat guna mempermudah gelar

sarjana pendidikan.



c. Bagi Universitas Negeri Padang
Menambah referensi bacaan dan kajian bagi mahasiswa pendidikan guru
sekolah dasar pada khususnya dan mahasiswa universitas negeri padang

pada umumnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Mulainya di Indonesia diberlakukanya kurikulum 2013 yang merupakan
pembaharuan dan penyempurnaan dari kurikulum 2006 yang bertujuan untuk
menciptakan generasi emas yang siap menghadapai tantangan global yang
berkarakter, kreatif dan inovatif, maka pada kurikulum 2013 yang sudah
diterapkan pada Sekolah Dasar, pembelajaran yang diterapkan yaitu pada
pembelajaran tematik terpadu. Sehingga yang dimaksud pada istilah pembelajaran
tematik yaitu suatu model pembelajaran terpadu yang memakai tema dengan
tujuan menghubungkan dari beberapa mata pelajaran maka mampu menambah
pengalaman bagi siswa. Pada kurikulum 2013 di naskah rancanganya,
pembelajaran tematik terpadu diwajibkan untuk sekolah dasar baik kelas-kelas
rendah maupun kelas-kelas tinggi, yang mana kurikulum 2013 ini mempunyai
sifat yaitu tematik integratif yang menggabungkan pokok-pokok pembelajaran
yang ada pada tema dengan mengambil pokok bahasan pembelajaran. Dari
paparan data hasil jurnal yang direview kesimpulan yang dapat diambil bahwa
pembelajaran tematik terpadu dikatakan sangat penting untuk siswa karena dari
semua pihak yang terlibat dalam pembelajaran akan menjadi lebih
menyenangkan.

Begitupun dalam penggunaan model yang mampu diterapkan pada kurikulum
2013 yaitu dengan model Problem Based Learning (PBL) yang mana mempunyai
5 tahapan antara lain yaitu: pertama, melakukan orientasi terhadap masalah yaitu
dengan seorang guru memberikan suatu permasalahan yang dibilang nyata kepada
siswa, kedua, melakukan orientai belajar yaitu seorang guru harus memberikan
fasilitas kepada siswa agar mampu memahami permasalahan yang telah diberikan
sebelumnya, antara lain seperti melakukan identifikasi terhadap permasalahan

kemudian untuk menyelesaikan masalah dan juga siswa dituntuty untuk dibagi
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tugas dalam menyelesaikan suatu permasalahan, ketiga, melakukan suatu
penyelidikan yang dilakukan secara kelompok maupun secara individual yaitu
seorang guru harus memberikan bimbingan kepada siswa dalam melakukan suatu
pengumpulan data seperti (pengetahuan dsan teori) dengan adanya berbagai cara
alternatif untuk menyelesaikan permasalahan, keempat, melakukan penyajian dari
hasil menyelesaikan masalah yaitu seorang guru memberikan bimbingan kepada
siswa supaya dapat menyelesaikan suatu permasalahan atau memecahkan
masalah. Kelima, melakukan analisis dan evaluasi disaat proses menyelesaikan
permasalahan yaitu seorang guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan refleksi maupun evaluasi mengenai proses dalam menyelesaikan suatu
permasalahan yang sudah dilakukannya. Sehingga dengan adanya model PBL ini
mampu mewujudkan siswa supaya terlatih untuk berfikir kritis dan kraetif ketika
menyelesaikan suatu permasalahan, terciptanya peran yang aktif, mampu
memberikan suatu pendapat dan mampu menghubungkan pengalaman hidupnya
dengan materi tersebut sehingga dapat mengubah tingkah laku siswa dan mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sehingga meningkatkan motivasi
siswa untuk giat lagi belajar.

Maka dengan hal itu dapat dikatakan sudah sesuai dengan 25 jurnal yang telah
direview dengan membuktikan bahwa model (PBL) dikatakan sangat efektif
ketika digunakan pada pembelajaran siswa dikarenakan hasil yang didapati yang
telah diteliti oleh beberapa peneliti di jurnal-jurnal tersebut mendapat
keberhasilan dalam hasil belajar mengajar yang dilakukan siswa.

. Saran

Pada pembelajaran tematik terpadu yang sudah diterapkan dalam kurikulum
2013, supaya pembelajaran menjadi efektif dan siswa menjadi aktif dan supaya
hasil belajar meningkat maka dapat menerapkan model PBL. Sebelum
menerapkan Model PBL guru harus memahami terlebih dahulu mengenai
Langkah-langkah dalam model PBL yang dipakai saat proses belajar mengajar.

Pada Model PBL ini layak dipertimbangkan bagi guru dalam pembelajaran
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tematik terpadu, karena dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis kepada
siswa ketika menyelesaikan suatu permasalahan, terciptanya peran yang aktif,
mampu memberikan suatu pendapat dan mampu menghubungkan pengalaman
hidupnya dengan materi tersebut. Selanjutnya, bagi pembaca, untuk sebagai
menambah wawasan tentang model (PBL) dan bisa dijadikan model (PBL) ini

untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
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